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 Abstract: Teaching activities are a mechanism of community 

service activities containing many positive impacts for students, 

one of which is increasing a sense of caring, mutual respect, and 

fostering critical thinking in dealing with social problems that are 

developing today. This student teaching service activity uses the 

PAR (Participatory Action Research) method which is an 

approach that overcomes problems that occur in students' lives, 

especially in their social lives. In the context of this activity, 

namely building students' social awareness through teaching 

activities using the PAR method, it can enable students to learn a 

lot of new knowledge about social issues and they can even 

participate directly in social activities that are developing in 

people's lives today. This PAR method is carried out through 

several series, namely first identifying problems that occur in the 

lives of students today and looking for real examples of social 

problems related to the environment around them. After that, 

collecting data which includes material that will be delivered to 

students, and for the last stage, namely the implementation stage 

by presenting the material, the implementation of actions designed 

in the use of the PAR method directly involves third semester 

students of Sunan Giri University Surabaya. The results showed 

that student teaching activities succeeded in increasing 

understanding and social awareness in students, because in 

lecture activities students are always directly involved in a 

learning activity which discusses the introduction of important 

concepts from the basics of social life. 

 

Keywords: Teaching Students, Social 

Life, and the PAR (Participatory 

Action Research) Method 

 
Abstrak 

Kegiatan mengajar adalah sebuah mekanisme aktivitas pengabdian kepada masyarakat mengandung 

banyak sekali dampak positif bagi mahasiswa salah satunya yaitu meningkatkan rasa kepedulian, saling 

menghargai, dan menumbuhkan pemikiran kritis dalam menghadapi persoalan – persoalan sosial yang 

berkembang saat ini. Kegiatan pengabdian mengajar mahasiswa ini menggunakan metode PAR (Partisipatory 

Action Research) yang merupakan sebuah pendekatan yang mengatasi permasalahan yang terjadi pada kehidupan 

mahasiswa terlebih dalam kehidupan sosial mereka. Pada konteks kegiatan kali ini yaitu membangun kesadaran 

sosial mahasiswa melalui kegiatan pengajaran dengan menggunakan metode PAR dapat memungkinkan 

mahasiswa untuk belajar banyak ilmu baru mengenai isu-isu sosial bahkan mereka dapat terjun langsun dalam 

kegiatan sosial yang berkembang dalam kehidupan masyarakat saat ini. Metode  PAR ini dilakukan melalui 

beberapa rangkaian yaitu pertama melakukan identifikasi masalah yang terjadi pada kehidupan mahasiswa saat 

ini serta mencari contoh nyata mengenai masalah sosial yang terkait di lingkungan sekitar mereka. Setelah itu 

melakukan pengumpulan data yang meliputi materi yang akan disampaikan kepada mahasiswa, dan untuk tahapan 
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yang terakhir yaitu tahapan pelaksanaan dengan memaparkan materi, Implementasi tindakan yang dirancang 

dalam penggunaan metode PAR melibatkan langsung mahasiswa Universitas Sunan Giri Surabaya semester tiga. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan mengajar mahasiswa berhasil meningkatkan pemahaman serta 

kesadaran sosial dalam diri mahasiswa, karena pada kegiatan perkuliahan mahasiswa selalu terjun langsung dalam 

sebuah kegiatan pembelajaran yang didalamnya membahas mengenai pengenalan konsep – konsep penting dari 

dasar – dasar kehidupan sosial. 

 

Kata Kunci : Mengajar Mahasiswa, Kehidupan Sosial, dan Metode PAR (Participatory Action Research) 

 

1. PENDAHULUAN  

Pendidikan menjadi bagian yang penting pada proses pembentukan invidu sebagai 

upaya mencerdaskan dan meningkatkan kualitas hidup. Pendidikan tidak hanya berperan dalam 

mentransfer pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter dan nilai-nilai moral individu. 

Melalui pendidikan, individu dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif 

yang diperlukan dalam menghadapi tantangan kehidupan modern. Selain itu, pendidikan 

berfungsi sebagai alat untuk menciptakan kesetaraan sosial dan membuka peluang bagi setiap 

orang untuk mencapai kesejahteraan (Sujana, 2019). Pendidikan digunakan untuk tempat 

membentuk, mengajar, dan mengembangkan cara berpikir dari masyarakat Indonesia supaya 

dapat tumbuh dan berkembang menjadi seorang individu yang berkarakter, berilmu, disiplin, 

serta bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa selain itu juga bisa memberikan pengabdian 

kepada bangsa Indonesia dalam bentuk melanjutkan cita – cita perjuangan bangsa. Melalui 

pendidikan, individu dilatih untuk memiliki kemampuan berpikir kritis, analitis, dan kreatif. 

Selain itu, pendidikan juga berfungsi sebagai sarana untuk menanamkan nilai-nilai moral, 

etika, serta kepribadian yang kuat. Dengan pendekatan ini, pendidikan dapat membantu 

masyarakat tumbuh menjadi individu yang berkarakter, berilmu, dan disiplin, serta memiliki 

rasa tanggung jawab sosial. Pembentukan karakter yang baik ini sangat penting agar setiap 

individu mampu menghadapi tantangan kehidupan dan menjadi agen perubahan dalam 

lingkungannya (Lazwardi, 2017).  

Berperan dalam pembentukan karakter dan pengetahuan, pendidikan juga menanamkan 

nilai-nilai religius sebagai dasar hidup. Individu yang terdidik diharapkan tidak hanya memiliki 

wawasan luas, tetapi juga memiliki kedekatan spiritual dengan Tuhan Yang Maha Esa. Hal ini 

penting untuk menumbuhkan kesadaran moral dan rasa syukur yang mendalam. Pada akhirnya, 

pendidikan tidak hanya mencetak individu yang kompeten, tetapi juga mereka yang mampu 

memberikan kontribusi nyata kepada bangsa Indonesia. Dengan pendidikan, cita-cita 

perjuangan bangsa dapat dilanjutkan oleh generasi penerus, yang berkomitmen untuk menjaga 

persatuan, kesejahteraan, dan kemajuan negara di masa depan (Ernawati et al., 2021). Bangsa 

dapat dikatakan maju jika dilihat dari kualitas sumber daya manusia yang dihasilkan, dan hal 
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tersebut sangat dipengaruhi oleh partisipasi dari masyarakat Indonesia pada hal pendidikan, 

serta dalam bentuk mengadakan sarana dan prasarana yang mendukung aktivitas pendidikan. 

Pendidikan yang berkualitas akan melahirkan generasi yang tidak hanya terampil secara teknis, 

tetapi juga memiliki wawasan luas, karakter kuat, dan kemampuan berpikir kritis. Oleh karena 

itu, peran serta masyarakat, baik secara langsung maupun tidak langsung, sangatlah penting 

dalam upaya membangun sumber daya manusia yang siap menghadapi tantangan global 

(Handitya, 2018). Selain partisipasi masyarakat, kemajuan bangsa juga sangat dipengaruhi oleh 

tersedianya sarana dan prasarana yang memadai untuk mendukung aktivitas pendidikan. 

Fasilitas seperti sekolah, perpustakaan, laboratorium, serta akses terhadap teknologi 

pendidikan yang modern adalah elemen penting yang harus diperhatikan.  

Pemerintah, bersama dengan masyarakat, memiliki tanggung jawab untuk 

menyediakan infrastruktur yang berkualitas sehingga proses belajar-mengajar dapat berjalan 

dengan optimal. Dengan adanya sarana dan prasarana yang baik, peserta didik akan lebih 

mudah mengakses ilmu pengetahuan dan mengembangkan potensi mereka. Kesadaran akan 

pentingnya investasi dalam pendidikan, baik dari segi partisipasi masyarakat maupun 

pengadaan fasilitas, adalah kunci dalam menciptakan sumber daya manusia yang unggul dan, 

pada akhirnya, membawa bangsa menuju kemajuan (Kurniawan et al., 2021). Pada kegiatan 

pengabdian kali ini tim melakukan kegiatan mengajar dengan membahas materi mengenai 

dasar – dasar kehidupan sosial dan sasaran yang digunakan yaitu mahasiswa semester tiga.  

Manusia sebagai makhluk sosial memerlukan adanya kesadaran sosial untuk 

membangun hubungan jangka panjang. Kesadaran sosial ini mencakup kemampuan untuk 

memahami, menghargai, dan bekerja sama dengan orang lain dalam berbagai situasi. Dengan 

adanya kesadaran sosial yang baik, seseorang dapat menciptakan hubungan yang harmonis dan 

saling menguntungkan. Selain itu, kesadaran sosial juga penting dalam menciptakan rasa 

empati, solidaritas, dan tanggung jawab terhadap sesama, yang menjadi fondasi penting dalam 

membentuk komunitas yang kuat dan berkelanjutan. (Muller & Blumer, 2021). Dalam sebuah 

instansi pendidikan khususnya pada tingkat perguruan tinggi mempunyai tugas yang sangat 

penting dalam hal membentuk dan meningkatkan kesadaran sosial yang ada dalam diri 

mahasiswa, selain itu dengan pendidikan mahasiswa tidak hanya diberikan pengajara mengenai 

pengetahuan akademis melainkan mereka juga diberikan pengajaran mengenai tingkat 

kepedulian yang tertanam dalam diri mereka masing – masing kepada sesama teman, orang 

lain, maupun lingkungan sosial disekitar mereka (Darmawan, 2022). Dengan pembelajaran 

yang holistik, mahasiswa diajak untuk melihat bagaimana teori yang mereka pelajari di kelas 

dapat diterapkan dalam kehidupan nyata untuk menciptakan dampak positif bagi lingkungan 
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sekitar. (Mudayanah & El-Yunusi, 2024) 

Selain itu, pendidikan di perguruan tinggi juga berfokus pada pembentukan empati dan 

kepedulian terhadap sesama, yang merupakan aspek penting dari kesadaran sosial. Mahasiswa 

diajarkan untuk tidak hanya peduli terhadap keberhasilan pribadi, tetapi juga terhadap 

kesejahteraan teman-teman mereka, orang lain, dan komunitas secara lebih luas. Kegiatan 

seperti program pengabdian masyarakat, kerja sosial, dan diskusi tentang isu-isu kemanusiaan, 

menjadi bagian dari proses pendidikan yang membantu menanamkan nilai-nilai kepedulian ini. 

Dengan demikian, perguruan tinggi tidak hanya mencetak individu yang cerdas secara 

akademis, tetapi juga individu yang memiliki sensitivitas sosial yang tinggi, yang mampu 

berperan aktif dalam membangun masyarakat yang lebih baik dan lebih adil (Putra et al., 2022). 

Maka dalam konteks ini penyampaian materi dasar – dasar kehidupan sosial menjadi sebuah 

sarana yang efektif dalam hal menumbuhkan kesadaran sosial pada mahasiswa. 

Materi dasar – dasar kehidupan sosial yang diberikan kepada mahasiswa semester tiga 

diantaranya meliputi definisi, pentingnya kehidupan sosial, struktur sosial, komponen struktur 

sosial, interaksi sosial, bentuk interaksi sosial, dinamika interaksi sosial, dan contoh dari 

dinamika interaksi sosial. Melalui topik – topik tersebut sangat diharapkan bisa membuka 

secara luas wawasan mahasiswa mengenai persoalan sosial yang sedang maraknya terjadi pada 

kehidupan sehari – hari selain itu melalui kegiatan mengajar ini sangat diharapkan dapat 

mendorong mahasiswa untuk bisa aktif berpartisipasi pada kegiatan sosial (Mardikaningsih et 

al., 2024). Menurut Jenkins (2021) pendidikan yang menyediakan sarana prasarana yang 

mendukung kesadaran kritis sangat penting untuk membentuk seorang individu yang paham 

mengenai keadaan sosial mereka dan bisa untuk turut serta dalam perubahan yang positif pada 

masyarakat. Dalam kegiatan pengajaran ini juga memberikan dampak positif bagi 

pembentukan karakter mahasiswa yang lebih peduli, saling menghargai, dan mempunyai 

pemikiran yang terbuka. Melalui interaksi di dalam dan luar kelas, mahasiswa diajarkan untuk 

lebih peduli terhadap sesama dan lingkungan sekitar. Diskusi kelompok, proyek kolaboratif, 

serta kegiatan sosial yang melibatkan banyak pihak, membantu mereka memahami pentingnya 

bekerja sama dan menghargai perbedaan pandangan. Nilai-nilai ini semakin diperkuat dengan 

partisipasi dalam kegiatan pengabdian masyarakat atau organisasi mahasiswa, di mana mereka 

dapat melihat secara langsung dampak positif dari sikap peduli dan menghargai orang lain 

(Arintawati et al., 2023) 

Selain itu, kegiatan pengajaran ini juga membantu mahasiswa mengembangkan 

pemikiran yang lebih terbuka. Dengan terlibat dalam dialog yang kritis dan mendalam, 

mahasiswa diajak untuk melihat berbagai sudut pandang yang berbeda, sehingga 
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menghindarkan mereka dari sikap eksklusif atau sempit. Pemikiran yang terbuka membuat 

mahasiswa lebih fleksibel dalam menerima perbedaan budaya, ide, dan pengalaman hidup, 

yang akan sangat berguna ketika mereka terjun ke dunia kerja dan masyarakat. Pada akhirnya, 

pengajaran yang baik tidak hanya membentuk mahasiswa menjadi individu yang cerdas secara 

akademis, tetapi juga pribadi yang bijak, empatik, dan siap menghadapi dinamika sosial yang 

kompleks(Ghozali, 2021). 

Pada masa sekarang ini sangat penting untuk menumbuhkan dan meningkatkan 

kesadaran sosial dalam diri seseorang. Contoh nyata dari persoalan sosial yang sedang 

berkembang saat ini meliputi ketimpangan ekonomi, krisis lingkungan, bahkan pertengkaran 

antar budaya menjadi sangat rumit dan saling berkaitan. Mahasiswa menjadi salah satu generasi 

penerus bangsa sangat diperlukan dalam menghadapi persoalan – persoalan ini, maka kerena 

itu hubungan pengajaran dasar – dasar kehidupan sosial pada kurikulum yang digunakan di 

perguruan tinggi menjadi sangat relevan (Syardiansah, 2019). Mahasiswa yang berpartisipasi 

pada kegiatan pendidikan yang merujuk pada pengajaran mengenai dasar – dasar kehidupan 

sosial lebih mengarah memiliki tingkat kepedulian yang tinggi sehingga mereka dapat 

beradaptasi dengan perubahan keadaan sosial serta menjadi individu yang lebih kritis dalam 

mengukur sebuah kebijakan publik (Kilpatrick et al., 2023). 

Memberikan pengajaran mengenai kehidupan sosial dapat memberikan banyak dampak 

positif untuk memperkokoh hubungan antarindividu pada kehidupan bermasyarakat, karena 

dalam pendidikan ini mahasiswa diberikan pengetahuan mengenai pentingnya kerja sama, 

saling menghargai, dan menjaga hubungan tetap baik dengan orang lain (Darmawan, 2017). 

Menurut pendapat Syardiansah (2019) pendidikan yang lebih mengarah pada hubungan sosial 

bisa meningkatkan rasa solidaritas antar individu dan hal tersebut dapat memberikan pengaruh 

positif pada hubungan sosial mereka di kehidupan masyarakat. Melalui pengajaran materi dasar 

– dasar kehidupan sosial bisa membantu mahasiswa untuk mengenalkan personalitas mereka 

dalam sebuah kelompok sosial tertentu, dan hal tersebut juga dapat membantu mereka untuk 

mengenali tugas dan tanggung jawab yang dibawanya pada kelompok sosial tersebut (Umar & 

Masnawati, 2024).  

Peran dari memberikan pengajaran mengenai materi dasar – dasar kehidupan sosial 

yaitu membentuk rasa tanggung jawab sosial setiap individu yang mengarah pada kesadaran 

dan keterikatan dalam hal memecahkan masalah sosial (Handitya, 2018). Selain itu 

pengetahuan mengenai dasar – dasar kehidupan sosial dapat memberikan pengetahuan 

mengenai pentingnya keberagaman dalam kehidupan bermasyarakat baik itu perbedaan suku, 

agama, ras, dan budaya sehingga mereka memiliki sikap saling menghargai perbedaan dan 
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menjauhi sikap diskriminasi antar masyarakat.  

Kesimpulan dari kegiatan mengajar yang merupakan salah satu rangkaian kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat mengandung banyak sekali dampak positif bagi mahasiswa 

salah satunya yaitu meningkatkan rasa kepedulian, saling menghargai, dan menumbuhkan 

pemikiran kritis dalam menghadapi persoalan – persoalan sosial yang berkembang saat ini. 

Melalui kegiatan ini, mahasiswa tidak hanya memperoleh pengetahuan akademis, tetapi juga 

belajar bagaimana menerapkan pengetahuan tersebut untuk membantu orang lain. Kesempatan 

untuk berinteraksi langsung dengan masyarakat dalam berbagai konteks sosial mengajarkan 

mereka tentang realitas kehidupan yang beragam, sekaligus membangkitkan rasa tanggung 

jawab untuk berkontribusi dalam memecahkan masalah-masalah yang ada. Pengalaman ini 

menanamkan rasa empati yang lebih dalam pada diri mahasiswa, membuat mereka lebih peduli 

terhadap permasalahan sosial dan kemanusiaan (El-Yunusi et al., 2023) 

Kegiatan mengajar juga berperan penting dalam menumbuhkan sikap saling 

menghargai antarindividu. Saat terlibat dalam kegiatan pengajaran atau pengabdian 

masyarakat, mahasiswa dihadapkan pada berbagai perbedaan, baik itu perbedaan latar 

belakang, budaya, ataupun pandangan. Dalam situasi ini, mereka belajar untuk menghargai 

keberagaman dan memahami bahwa setiap individu memiliki perspektif dan pengalaman hidup 

yang berbeda. Sikap saling menghargai ini menjadi fondasi penting dalam membangun relasi 

sosial yang harmonis, baik di lingkungan akademik maupun di masyarakat luas. Selain itu, 

pengalaman langsung berhadapan dengan beragam lapisan masyarakat membantu mahasiswa 

mengembangkan keterampilan komunikasi yang efektif, yang sangat penting untuk 

menghadapi dunia profesional nantinya. (Noviyanti et al., 2024)  

Terakhir, kegiatan pengajaran dalam pengabdian masyarakat juga berperan dalam 

menumbuhkan pemikiran kritis mahasiswa. Saat terjun langsung ke lapangan, mahasiswa 

sering kali dihadapkan pada permasalahan sosial yang kompleks dan dinamis. Mereka harus 

mampu menganalisis situasi, memahami akar permasalahan, dan mencari solusi yang tepat. 

Proses ini mengasah kemampuan berpikir kritis mereka, karena mereka dihadapkan pada 

kenyataan yang tidak selalu sesuai dengan teori yang dipelajari di kelas. Dengan demikian, 

pengalaman ini membantu mahasiswa menjadi individu yang tidak hanya mampu berpikir 

secara teoritis, tetapi juga praktis dan solutif dalam menghadapi berbagai tantangan sosial yang 

berkembang saat ini. Pemikiran kritis ini sangat penting bagi mahasiswa dalam 

mengembangkan wawasan yang lebih luas serta berperan aktif sebagai agen perubahan di 

masyarakat (Wulandari et al., 2023). Selain itu kegiatan ini juga didukung oleh kebijakan 

pemerintah Indonesia yaitu pentingnya mengkaitkan pendidikan karakter termasuk kesadaran 
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sosial dalam kurikulum yang digunakan dalam perguruan tinggi, dan hal tersebut sejalan juga 

dengan tujuan pendidikan nasional yaitu tidak terfokus pada unsur akademisnya saja melainkan 

pada pembentukan karakter yang baik dan kesadaran sosial. Pemerintah telah menetapkan 

bahwa pengembangan karakter mahasiswa harus menjadi bagian integral dari pendidikan 

tinggi, agar lulusan tidak hanya memiliki pengetahuan akademis yang tinggi, tetapi juga 

memiliki sikap dan perilaku yang baik. Dalam konteks ini, perguruan tinggi diharapkan untuk 

merancang program-program yang mengedepankan nilai-nilai moral, etika, dan tanggung 

jawab sosial. Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya belajar di dalam kelas, tetapi juga 

terlibat dalam kegiatan yang dapat membangun kesadaran sosial dan kepedulian terhadap 

lingkungan (El-Yunusi et al., 2024) 

Sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang tidak hanya terfokus pada unsur 

akademis, tetapi juga pada pembentukan karakter yang baik dan kesadaran sosial. Tujuan ini 

mencerminkan harapan bahwa generasi muda Indonesia dapat menjadi individu yang cerdas 

dan bermoral, yang siap untuk berkontribusi pada masyarakat. Dalam implementasinya, 

pendidikan karakter dalam kurikulum dapat mencakup berbagai kegiatan, seperti pengabdian 

masyarakat, diskusi tentang isu-isu sosial, dan program mentoring yang melibatkan para 

mahasiswa. Dengan cara ini, pendidikan tinggi berfungsi sebagai alat untuk menciptakan 

individu yang tidak hanya memiliki pengetahuan, tetapi juga memiliki kepedulian dan empati 

terhadap sesama, sehingga mereka dapat berperan aktif dalam membangun masyarakat yang 

lebih baik (Nabilah & Masnawati, 2024). 

 

2. METHOD 

Pelaksanaan kegiataan mengajar yang merupakan salah satu bagian dari rangkaian 

aktivitas kulah kerja nyata yang dilaksanakan di Universitas Sunan Giri Surabaya pada tanggal 

22 Agustus 2024, dalam kegiatan ini sasaran objek yang diambil yaitu mahasiswa semester tiga 

dengan materi pengajaran dasar – dasar kehidupan sosial. Metode pengabdian yang digunakan 

pada aktivitas mengajar ini yaitu PAR (Partisipatory Action Research) yang merupakan sebuah 

pendekatan yang mengatasi permasalahan yang terjadi pada kehidupan mahasiswa terlebih 

dalam kehidupan sosial mereka. PAR mengutamakan keterlibatan aktif dari mahasiswa dalam 

setiap tahap penelitian, mulai dari identifikasi masalah hingga implementasi solusi. Dengan 

pendekatan ini, mahasiswa tidak hanya menjadi objek penelitian, tetapi juga subjek yang 

berperan aktif dalam mengatasi isu-isu yang mereka hadapi. Keterlibatan ini memungkinkan 

mereka untuk menggali lebih dalam mengenai dinamika sosial yang ada di sekitar mereka, 

sekaligus mendorong mereka untuk berpikir kritis dan kreatif dalam mencari solusi yang tepat 
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Selain itu, metode PAR juga mendorong kolaborasi antara mahasiswa, dosen, dan 

masyarakat sekitar dalam proses pengabdian. Dalam pelaksanaannya, mahasiswa akan bekerja 

sama dengan berbagai pemangku kepentingan untuk merumuskan dan mengimplementasikan 

strategi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Keterlibatan semua pihak dalam proses ini 

memperkaya pengalaman belajar mahasiswa dan memberikan mereka wawasan yang lebih luas 

tentang kompleksitas masalah sosial. Dengan demikian, pengabdian melalui metode PAR tidak 

hanya bermanfaat bagi masyarakat, tetapi juga memberikan pengalaman berharga bagi 

mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan analisis, komunikasi, dan kerja sama tim. Hal 

ini sangat penting untuk mempersiapkan mereka menghadapi tantangan di dunia nyata setelah 

menyelesaikan pendidikan mereka (Putri et al., 2024). Pada konteks kegiatan kali ini yaitu 

membangun kesadaran sosial mahasiswa melalui kegiatan pengajaran dengan menggunakan 

metode PAR dapat memungkinkan mahasiswa untuk belajar banyak ilmu baru mengenai isu – 

isu sosial bahkan mereka dapat terjun langsun dalam kegiatan sosial yang berkembang dalam 

kehidupan masyarakat saat ini.  

Pendekatan PAR ini dilakukan melalui beberapa rangkaian yaitu pertama melakukan 

identifikasi masalah yang terjadi pada kehidupan mahasiswa saat ini serta mencari contoh nyata 

mengenai masalah sosial yang terkait di lingkungan sekitar mereka. Setelah itu melakukan 

pengumpulan data yang meliputi materi yang akan disampaikan kepada mahasiswa, dan untuk 

tahapan yang terakhir yaitu tahapan pelaksanaan dengan memaparkan materi yang sudah 

didapatkan kepada mahasiswa semester tiga. Implementasi tindakan yang dirancang dalam 

penggunaan metode PAR melibatkan langsung mahasiswa Universitas Sunan Giri Surabaya 

semester tiga, mereka tidak hanya sebagai peserta melainkan menjadi pengawas dan evaluator 

dari aktivitas yang sudah dilakukan. 

Kegiatan mengajar ini memberikan pengalaman langsung kepada para tim dengan 

memberikan pengetahuan baru mengenai cara mengajar pada tingkat perguruan tinggi sehingga 

tingkat pengetahuan mereka tidak berada di zona nyaman terus menerus. Penggunaan metode 

PAR pada pembahasan kali ini terfokus pada pemberian pengajaran mengenai cara 

penyelesaian permasalahan sosial melainkan pada keterampilan yang dimiliki oleh mahasiswa, 

dengan melalui kegiatan mengajar ini sangat diharapkan bisa memberikan pengetahuan baru 

kepada mahasiswa dalam hal kepedulian, rasa saling menghargai, dan tanggung jawab atas 

tindakan yang dilakukan oleh mereka dalam kehidupan bermasyarakat. Maka metode PAR ini 

menjadi sarana yang tepat untuk mengkaitkan kegiatan pengabdian, pendidikan, dan kehidupan 

sosial masyarakat saat ini serta dapat menumbuhkan kesadaram sosial bagi mahasiswa. 
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3. HASIL 

Program ini dilaksanakan dengan tujuan mengajar mahasiswa semester tiga  Universitas 

Sunan Giri Surabaya, yang mana dalam pelaksanaan kegiatan ini mahasiswa semester tiga ikut 

andil dalam proses pelaksanaan kegiatan ini. Pada kegiatan mengajar ini terdiri dari beberapa 

tahapan yaitu tahap perencanaan dan tahap pelaksanaan, adapun tahap tersebut yaitu: 

Tahap Perencanaan Kegiatan 

Pada tahapan perencanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yaitu program 

mengajar mahasiswa yang dilakukan pada tanggal 21 Agustus 2024 dengan sasaran objek 

semua  mahasiswa semester tiga. Tahapan perencanaan dimulai dari pemilihan anggota tim 

dari setiap kelompok yang akan bertugas menyampaikan materi kepada para mahasiswa 

semester tiga untuk mekanisme pelaksanaanya ini terbagi menjadi dua sesi yaitu pagi dan 

malam, setelah menentukan mahasiswa yang akan bertugas, tim panitia memberikan materi 

ajar yaitu tentang dasar – dasar kehidupan sosial yang mana materi tersebut masih memiliki 

keterkaitan dengan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Selanjutnya anggota tim yang 

bertugas mengajar membuat bahan ajar dari materi yang sudah diberikan oleh tim panitia dalam 

bentuk powerpoint dan jumlah mahasiswa yang akan bertugas mengajar yaitu  4 orang yang 

terdiri dari 2 sebagai pengajar dan 2 sebagai dokumentasi selama kegiatan mengajar 

berlangsung. Selain itu dalam kegiatan ini terdapat dua kelompok dalam satu sesi mengajar 

jadi dalam pelaksanaanya perlu membagi bagian materi yang akan diajarkan. 

Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan mengajar Mahasiswa ini dilaksanakan dalam kurun 1 hari yaitu pada tanggal 22 

Agustus 2024 dengan terbagi menjadi dua sesi yaitu pagi dan malam. Kegiatan pada sesi pagi 

dilaksanakan sekitar pukul 09.00 hingga pukul 11.00. Pada waktu pelaksanaan terdiri dari 

beberapa rangkaian kegiatan yaitu : pertama kumpul bersama terlebih dahulu untuk  

mendiskusikan pembagian materi yang akan diajarkan oleh kedua kelompok tersebut, 

selanjutnya proses mengajar kepada mahasiswa semester tiga untuk yang memaparkan materi 

pertama kali yaitu kelompok satu karena pada hari tersebut yang kebagian tugas mengajar yaitu 

kelompok 1 dan 2, mereka memaparkan bagian materi yang meliputi pengertian, urgensi 

kehidupan sosial, struktur sosial dan komponen struktur sosial dalam proses pemaparan materi 

mereka juga melakukan sesi tanya jawab setelah kelompok 1 selesai memaparkan materi 

bagiannya dilanjutkan dengan kelompok 2 dimulai dengan pembukaan yang berisikan salam, 

pengenalan diri,  tanya kabar, dan melakukan apersepsi terhadap materi yang sudah didapatkan 

oleh mahasiswa pada pemateri sebelumnya. 
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Setelah melakukan pembukaan dilanjutkan dengan menyampaikan materi yaitu mengenai 

interaksi sosial yang meliputi bentuk dan dinamika selain itu terdapat contoh dari interaksi 

sosial yang ada di kehidupan masyarakat saat ini, setelah proses penyampaian materi selesai 

dilanjutkan dengan melakukan sesi tanya jawab antara pemateri dengan mahasiswa, setelah 

melakukan kegiatan inti dilanjutkan dengan penutup yang berisikan dengan memberikan 

kesimpulan atas materi yang sudah dipaparkan dan dilanjutkan dengan salam. Selama proses 

mengajar berlangsung dipantau oleh dosen pendamping dan setelah selesai mengajar dosen 

pendamping memberikan masukan atas aktivitas mengajar yang telah dilakukan tersebut, dan 

dilanjutkan dengan sesi foto bersama. 

Dalam kegiatan mengajar pada sesi malam untuk rangakaiannya kurang lebih sama dengan 

kegiatan mengajar sesi pagi, sehingga dapat disimpulkan dalam kegiatan pengabdian mengajar 

mahasiswa ini kurang lebih pelaksanaanya sama dengan microteching yang sudah dilakukan 

dalam mata kuliah sehingga dalam hal menerapkannya lumayan mudah yang membedakan 

yaitu sasaran yang dituju tingkatannya lebih tinggi daripada yang biasanya dihadapi oleh 

mahasiswa program studi pendidikan. Untuk pelaksanaan mengajar di sesi malam dilakukan 

pada pukul 19.30 sampai dengan pukul 20.30 dengan jumlah mahasiswa lebih sedikit daripada 

jumlah mahasiswa sesi pagi. 

  

Gambar 1. Pemaparan Materi di Sesi Pagi dan Malam 
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Gambar 2. Sesi Tanya Jawab           Gambar 3. Sesi Foto Bersama 

 Pada pelaksanaan kegiatan mengajar ini memberikan banyak dampak positif bagi 

mahasiswa yang mengikuti rangkaian kegiatan ini dari awal hingga akhir meliputi 

meningkatkan pemahaman serta kesadaran sosial dalam diri mahasiswa, karena pada kegiatan 

perkuliahan mahasiswa selalu terjun langsung dalam sebuah kegiatan pembelajaran yang 

didalamnya membahas mengenai pengenalan konsep – konsep penting dari dasar – dasar 

kehidupan sosial. Sehingga mahasiswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan baru secara 

teoritis melainkan dapat menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis serta 

analitis dari mahasiswa ketika menilai sebuah sebuah keadaan sosial. Dalam kegiatan ini sangat 

diharapkan memberikan dampak positif bagi mahasiswa dengan mereka bisa mengaplikasikan 

dalam kehidupan sehari – hari mereka sehingga tidak hanya mendapatkan teorinya saja 

melainkan bukti nyata dalam kehidupan masyarakat. 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa mengajar mahasiswa di Universitas Sunan Giri 

Surabaya dengan pendekatan metode PAR (Partisipatory Action Research) berhasil dalam 

mencapai tujuan yang diharapkan. Dengan menggunakan metode PAR dapat memungkinkan 

mahasiswa untuk belajar banyak ilmu baru mengenai isu – isu sosial bahkan mereka dapat 

terjun langsun dalam kegiatan sosial yang berkembang dalam kehidupan masyarakat saat ini. 

Pada kegiatan mengajar ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu tahap perencanaan dan tahap 

pelaksanaan, untuk tahapan perencanaan dimulai dari pemilihan anggota dari setiap kelompok 

yang akan bertugas menyampaikan materi kepada para mahasiswa semester tiga untuk 

mekanisme pelaksanaanya ini terbagi menjadi dua sesi yaitu pagi dan malam, setelah 

menentukan mahasiswa yang akan bertugas, tim panitia memberikan materi ajar yaitu tentang 

dasar – dasar kehidupan sosial yang mana materi tersebut masih memiliki keterkaitan dengan 
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kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Selanjutnya anggota yang bertugas mengajar 

membuat bahan ajar dari materi yang sudah diberikan oleh tim panitia dalam bentuk 

powerpoint 

Tahapan pelaksanaan terdiri dari beberapa rangkaian kegiatan yaitu : pertama kumpul 

bersama terlebih dahulu untuk mendiskusikan pembagian materi yang akan diajarkan oleh 

kedua kelompok KKN tersebut, dimulai dengan pembukaan yang berisikan salam, pengenalan 

diri,  tanya kabar, dan melakukan apersepsi terhadap materi yang sudah didapatkan oleh 

mahasiswa pada pemateri sebelumnya. Pada pelaksanaan kegiatan mengajar ini memberikan 

banyak dampak positif bagi mahasiswa yang mengikuti rangkaian kegiatan ini dari awal hingga 

akhir meliputi meningkatkan pemahaman serta kesadaran sosial dalam diri mahasiswa, karena 

pada kegiatan perkuliahan mahasiswa selalu terjun langsung dalam sebuah kegiatan 

pembelajaran yang didalamnya membahas mengenai pengenalan konsep – konsep penting dari 

dasar – dasar kehidupan sosial. Sehingga mahasiswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan 

baru secara teoritis melainkan dapat menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis serta analitis dari mahasiswa ketika menilai sebuah sebuah keadaan sosial. 
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